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Abstract 

iPusnas is a digital library application owned by the National Library of Indonesia that 
provides free e-book lending services for all Indonesian people. This application requires 
an evaluation to find out how useful it is for users. In addition, many sources of information 
can be accessed by the public; further research is needed to determine the loyalty of 
iPusnas users. This research is a quantitative descriptive study with a regression approach 
carried out on 384 users. The measurement of usability level uses indicators of 
Effectiveness, Efficiency, Satisfaction, and Learnability by calculating the percentage. The 
development of the predictor model uses Ordinary Least Square (OLS) Estimation based 
on Linear Regression. Based on field data analysis, the usability level of the application is 
73.66%, while the level of loyalty to its use is 56.26%. This data shows a correlation 
coefficient of 0.038; it offers a strong influence and has a linear direction. The OLS-based 
estimation method produces a predictor model equation of Y = 2.833 + 0.05X with a 
significance level of 0.000. The coefficient confirms the field findings that the usefulness of 
the iPusnas application will affect user loyalty in utilizing the application as a source of 
information. 

Keywords: usability, loyalty, iPusnas application, OLS estimator 

Abstrak 

iPusnas adalah aplikasi perpustakaan digital milik Perpustakaan Nasional RI yang 
menyediakan layanan peminjaman e-book gratis untuk seluruh masyarakat Indonesia. 
Aplikasi ini memerlukan evaluasi untuk mengetahui seberapa bermanfaatnya aplikasi bagi 
pengguna. Selain itu, banyak sumber informasi yang dapat diakses oleh masyarakat dan 
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui loyalitas pengguna iPusnas. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan regresi yang 
dilakukan terhadap 384 pengguna aplikasi iPusnas. Pengukuran tingkat usabilitas aplikasi 
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menggunakan indikator efektivitas, efisiensi, kepuasan, dan learnability dengan 
menghitung persentase. Pengembangan model prediktor menggunakan metode Ordinary 
Least Square (OLS) berbasis regresi linier. Berdasarkan analisis data lapangan, tingkat 
usabilitas aplikasi sebesar 73,66%, sedangkan tingkat loyalitas penggunaannya sebesar 
56,26%. Data ini menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,038; nilai ini 
menunjukkan pengaruh yang kuat dan memiliki arah linier. Metode estimasi berbasis OLS 
menghasilkan persamaan model prediktor Y = 2,833 + 0,05X dengan tingkat signifikansi 
0,000. Koefisien ini menegaskan temuan lapangan bahwa kegunaan aplikasi iPusnas akan 
mempengaruhi loyalitas pengguna dalam memanfaatkan aplikasi ini sebagai sumber 
informasi. 

Kata kunci: usabilitas, loyalitas, aplikasi iPusnas, OLS estimator 

Pendahuluan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia merupakan lembaga pemerintah 
non kementerian yang memiliki tugas pemerintahan di bidang perpustakaan dan 
berada di bawah serta bertanggung jawab kepada Presiden. Tugas Perpustakaan 
Nasional adalah menetapkan kebijakan nasional, umum, maupun kebijakan teknis 
berkaitan dengan pengelolaan perpustakaan. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, 
Perpustakaan Nasional melaksanakan fungsi pengkajian dan penyusunan kebijakan 
nasional di bidang perpustakaan. Perpustakaan Nasional juga memiliki kewenangan 
untuk menyusun rencana nasional dan merumuskan kebijakan secara makro di 
bidang perpustakaan untuk mendukung pembangunan meliputi kebijakan 
pelestarian pustaka dalam bentuk koleksi deposit nasional. Perpustakaan juga 
berwenang merumuskan kebijakan pemanfaatan koleksi-koleksi nasional agar 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan 
Perpustakaan Nasional agar koleksi-koleksinya dapat dimanfaatkan masyarakat 
adalah melalui pengembangan sistem informasi. Untuk mewujudkan layanan bagi 
seluruh masyarakat, Perpusnas menyediakan layanan iPusnas yang terintegrasi 
dengan aplikasi Indonesia One Search (IOS). Layanan ini dapat dimanfaatkan 
secara gratis oleh seluruh lapisan masyarakat. iPusnas dikembangkan oleh 
Perpustakaan Digital Nasional agar koleksi-koleksi yang berada di Perpustakaan 
Nasional sebanyak 73.302 judul buku dan salinan koleksi sebanyak 891.397 dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat [1]. Jumlah pengguna aplikasi iPusnas sendiri 
hingga tahun 2020 adalah 94.833 pengguna. Jumlah buku yang dipinjam hingga 
tahun 2020 sebanyak 52.912 buku, sedangkan total salinan yang dipinjam oleh 
pengguna mencapai 7.147.651. Sementara antrian peminjaman buku mencapai 
410.312 judul buku [2]. Jumlah ini menunjukkan tingginya animo masyarakat 
untuk memanfaatkan iPusnas. Animo yang tinggi ini ditunjukkan dengan survei 
kepuasan pengguna terhadap aplikasi ini, yaitu sebesar 86% [3].   

  Aplikasi iPusnas memberikan kemudahan kepada pengguna untuk mencari 
dan membaca buku. Konten dan menu-menunya dapat dengan mudah dipahami 
oleh pengguna dan tidak memakan waktu lama untuk penggunaannya. Hanya saja 
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pada saat menjalankan aplikasi ini masih sering dijumpai error atau bug pada 
sistem [4]. Untuk itulah perlu dilakukan penelitian untuk mengukur tingkat 
kegunaan dari aplikasi iPusnas. 

  Salah satu model evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
kegunaan sebuah aplikasi adalah pengujian usabilitas (usability testing). Secara 
umum, ukuran kinerja sebuah aplikasi diukur berdasar efektivitas, efisiensi, dan 
kepuasan [5]. Kegunaan sebuah sistem aplikasi akan mempengaruhi usia dari 
aplikasi itu sendiri bergantung pada loyalitas penggunanya [6]. Loyalitas pengguna 
merupakan target bagi penyedia layanan produk maupun jasa. Bagi penyedia 
layanan, loyalitas pengguna menjadi ukuran keberlangsungan layanannya karena 
mendapat jaminan produk atau jasanya akan terus dimanfaatkan oleh pengguna [7]. 
Indikator loyal ditunjukkan oleh perilaku-perilaku melakukan pembelian secara 
berulang, membeli produk lain dari produsen yang sama, merekomendasikan 
kepada orang lain dan menunjukkan kekebalan (tidak terpengaruh) terhadap daya 
tarik produk pesaing [8]. Begitupun di perpustakaan, kualitas layanan perpustakaan 
melalui penyediaan fasilitas-fasilitas perpustakaan yang memudahkan pengguna 
untuk dapat memanfaatkan layanan perpustakaan akan berpengaruh pada kepuasan 
dan loyalitas pengguna [9]. Untuk itu, selain mengukur tingkat usabilitas dari 
aplikasi iPusnas, penelitian ini juga mengukur tingkat loyalitas pengguna iPusnas.   

  Sebagai sebuah produk yang keberlangsungan penggunaannya bergantung 
pada seberapa bermanfaatnya aplikasi ini bagi pengguna, maka penelitian ini juga 
mengembangkan model prediktor. Model prediktor ini bermanfaat untuk 
memprediksi tingkat loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas di kalangan pengguna. 
Terdapat beberapa metode pengembangan model prediktor, baik model prediktor 
berbasis sistem kecerdasan buatan, maupun menggunakan algoritma konvensional 
[10]–[16]. Dalam penelitian ini, model prediktor yang dikembangkan 
menggunakan metode statistik berbasis Ordinary Least Square (OLS). Dengan 
pengembangan model prediktor ini, diharapkan Perpustakaan Nasional dapat 
meningkatkan tingkat usabilitas dari aplikasi ini, sehingga koleksi-koleksi nasional 
yang tersimpan di Perpustakaan Nasional akan dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
lapisan masyarakat Indonesia.  

Kajian Pustaka 

Sebagai sebuah inovasi, aplikasi iPusnas diharapkan menjadi solusi agar 
koleksi-koleksi nasional yang tersimpan di Perpustakaan Nasional dapat 
dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Karakteristik Negara 
Kesatuan Republik Indonesia sebagai negara kepuluan, tentu saja menyebabkan 
keterbatasan masyarakat untuk dapat memanfaatkan koleksi-koleksi nasional 
tersebut. Berdasarkan sebuah penelitian, tingkat kepuasan pengguna terhadap 
kualitas layanan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia adalah sebesar 
36,46%, sedangkan loyalitas pengguna terhadap layanan Perpustakaan ini sebesar 
63,54% [17]. Tentu saja angka ini menunjukkan tingkat kepuasan dan loyalitas 
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yang jauh dari harapan. Untuk itu Perpustakaan Nasional Republik Indonesia pada 
tahun 2016 meluncurkan aplikasi iPusnas sebagai upaya Perpustakaan Nasional 
memberikan layanan kepada masyarakat Indonesia dengan prinsip borderless. 
Aplikasi berbasis digital dan elektronik merupakan sebuah upaya bagi perpustakaan 
agar koleksi-koleksinya dapat dimanfaatkan secara luas oleh pengguna [18].  

Pemanfaatan koleksi berbasis elektronik sangat tinggi di kalangan 
pengguna, karena dapat diakses tanpa ada batasan tempat dan waktu [19]. Sebagai 
sebuah inovasi yang diharapkan dapat menjembatani masyarakat Indonesia dengan 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sebagai penyedia layanan informasi, 
maka evaluasi terhadap aplikasi iPusnas perlu dilakukan. Besarnya pengaruh 
usabilitas terhadap kepuasan penggunaan produk berbasis teknologi menjadi dasar 
bagi penelitian ini untuk meneliti tingkat usabilitas aplikasi iPusnas [20]. Selain itu 
sebuah penelitian juga menunjukkan pengaruh positif antara kualitas aplikasi 
berbasis teknologi terhadap tingkat kepercayaan penggunaan kembali aplikasi 
tersebut [21]. Tingkat usabilitas sebuah aplikasi juga berpengaruh terhadap reputasi 
dan keamanan sebuah produk teknologi [22]. Selain itu usabilitas juga merupakan 
salah satu indikator yang menjadi penentu kualitas dari sebuah produk [23], [24]. 
Untuk itu model prediktor untuk mengestimasi pengaruh usabilitas aplikasi 
terhadap loyalitas penggunaanya juga merupakan faktor penting yang perlu dikaji. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. Perhitungan tingkat usabilitas 
dan loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas dalam penelitian ini menggunakan 
Teknik Performance Measurement (TPM). Dalam paradigma kontemporer, TPM 
digunakan untuk menilai seberapa baik sebuah aktivitas/kinerja sebuah sistem 
dalam suatu mata rantai nilai dengan pendekatan persentase [30]. TPM dapat 
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi apakah sebuah sistem memerlukan perbaikan 
yang berkesinambungan agar sistem dapat berdaya guna dalam waktu yang lebih 
lama. Kuatnya pengaruh variabel usabilitas terhadap loyalitas penggunaan aplikasi 
ini, dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana untuk mendapatkan 
koefisien determinasinya [31]. Koefisien determinasi (r2) pada umumnya juga 
dituangkan dalam bentuk persentase [32]. Pendekatan persentase untuk menghitung 
koefisien determinasi juga menguatkan pemilihan TPM sebagai teknik analisis pada 
penelitian ini.   

Pengembangan model prediktor pada penelitian ini menggunakan metode 
OLS, yang dalam proses pengembangan modelnya memanfaatkan teknik analisis 
Regresi Linier. Untuk itu Uji Asumsi Klasik perlu dilakukan sebagai syarat untuk 
analisis Regresi. Uji Asumsi Klasik yang dilakukan pada penelitian ini meliputi Uji 
Linieritas, Normalitas dan Heterokedasitas, sedangkan Uji Autokorelasi tidak 
dilakukan karena jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Cross Sectional 
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atau pengujian yang tidak mengenal dimensi waktu [33]. Pengujian signifikansi 
analisis Regresi Sederhana pada penelitian ini menggunakan Uji F [34]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi iPusnas. Secara 
umum, jumlah populasi pengguna aplikasi iPusnas tidak diketahui secara pasti. 
Untuk itu penentuan besar sampel minimal menggunakan rumus Lemeshow seperti 
pada Persamaan (1) [25] [26]. 

𝑛 ൌ
௓
భష 

∝
మ  

మ ௉ሺଵି௉ሻ

ௗమ
                                                       (1) 

dengan 𝑛 merupakan jumlah sampel minimal, 𝑍ఈ = nilai standar dari distribusi 
sesuai nilai 𝛼, 𝑃 adalah prevalensi outcome, dan 𝑑 adalah tingkat ketelitian. Pada 
penelitian ini, nilai 𝛼 yang digunakan adalah sebesar 5% dan tingkat ketelitian juga 
menggunakan tingkat toleransi (𝑑) sebesar 5%. Untuk nilai 𝛼 sebesar 5%, maka 
nilai standar dari distribusi normalnya (𝑍ఈ) adalah sebesar 1,96. Berdasarkan 
Persamaan (1), jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 384 responden. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner, yang diperkuat dengan teknik observasi. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dalam bentuk kuesioner. Untuk 
memvalidasi kuesioner sebagai instrumen, penelitian ini menggunakan uji validitas 
Korelasi Product Moment Pearson (KPMP) karena penelitian ini menggunakan 
jenis korelasi bivariat [27]. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan nilai 
kritis sebesar 0,374 [28], sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach, dengan nilai kritis sebesar 0,6 [29]. 

Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi untuk mengukur tingkat usabilitas aplikasi iPusnas dilakukan 
dengan mengukur kinerja sistem dalam proses penyediaan informasi bagi 
penggunanya. Dalam istilah perpustakaan lazim disebut proses temu kembali 
informasi. Model prediktor yang dikembangkan pada penelitian ini juga difokuskan 
untuk memprediksikan loyalitas penggunaan aplikasi ini oleh pengguna pada proses 
pemenuhan kebutuhan informasinya melalui proses temu kembali informasi. 
Berdasar hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka hasilnya dapat 
dipaparkan sebagai berikut. 

1. Evaluasi Tingkat Usabilitas Aplikasi iPusnas 

Usability menurut ISO 9241:11 merupakan suatu pengukuran terhadap 
sebuah sistem, produk atau layanan yang digunakan oleh pengguna tertentu untuk 
mencapai target yang ditetapkan [35]. Usability dapat dijadikan sebagai ukuran 
keberhasilan pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak layanan 
[36][37]. Standar pengukuran usabilitas menurut ISO 9241:11 memiliki tiga aspek, 
yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuasan. Hasil olah data pengukuran tingkat 
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usabililitas menggunakan teknik Performance Measurement aplikasi iPusnas 
terhadap 384 pengguna terlihat pada Gambar 1.   

 

Gambar 1 Performance Measurement Tingkat Usabilitas Aplikasi iPusnas 

Berdasarkan Gambar 1, secara umum tingkat Performance Measurement 
usabilitas penggunaan aplikasi iPusnas adalah sebesar 72,64%. Pengukuran ini 
merupakan nilai rerata yang didapat dari perhitungan efektifitas usabilitas aplikasi 
untuk pencarian informasi yang dibutuhkan oleh pengguna adalah sebesar 76,73%, 
kecepatan dan ketepatan aplikasi untuk menemukan informasi sebesar 69,73%, dan 
kepuasan pengguna terhadap aplikasi sebesar 71,46%. Berdasar grafik pengukuran 
tersebut, terlihat aspek efisiensi usabilitas aplikasi iPusnas mendapatkan performa 
paling rendah dibandingkan indikator yang lainnya. Jika merujuk pada berbagai 
aplikasi untuk temu kembali informasi, maka logika pencarian informasi yang 
digunakan pada algoritma pencarian di sebagian besar aplikasi tersebut masih 
menggunakan logika konvensional, yaitu logika Boolean. Kinerja logika Boolean 
sendiri sebagai logika pencarian informasi telah banyak dilakukan, dan 
menunjukkan nilai yang rendah [41], [42], sedangkan indikator efektifitas 
penggunaan aplikasi ini mendapatkan persentase penilaian tertinggi. Untuk 
menginterpretasikan, tingkat Performance Measurement usabilitas penggunaan 
aplikasi iPusnas sebagaimana tertampil Gambar 1, maka penelitian ini 
menggunakan interpretasi standar ukur sebagaimana terlihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2 Tingkat Performance Measurement Usabilitas aplikasi iPusnas 

Gambar 2 menunjukkan nilai rerata tingkat usabilitas aplikasi iPusnas 
sebesar 73,66% berada pada rentang kategori tinggi. Persentase ini menunjukkan 
hasil bahwa penggunaan aplikasi iPusnas di kalangan masyarakat pengguna berada 
pada tingkat penggunaan yang tinggi. Dengan hasil ini dapat disimpulkan potensi 
penggunaan aplikasi iPusnas sebagai alat bantu dan media pemenuhan informasi 
pengguna dapat diterima dengan baik oleh masyarakat Indonesia. 

 

 

Efektivitas: 
76,73

Efisiensi: 
69,73

Kepuasan: 
71,46

Rerata: 
72,64

Performance Measurement (%)

Tingkat Usabilitas Aplikasi iPusnas
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2. Evaluasi Loyalitas Pengguna terhadap Aplikasi iPusnas  

Setelah mengetahui tingkat usabilitas aplikasi iPusnas, selanjutnya 
penelitian ini mengukur tingkat loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas di kalangan 
masyarakat Indonesia. Hasil pengukuran loyalitas terhadap 384 pengguna aplikasi 
iPusnas diperlihatkan oleh Gambar 3. 

 
Gambar 3 Pengukuran Tingkat Loyalitas Penggunaan Aplikasi iPusnas 

Secara umum, loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas di kalangan pengguna 
menunjukkan rerata 56,25%. Merujuk pada standar ukur untuk menginterpretasikan 
kategori loyalitas penggunaan aplikasi ini, rerata tersebut menunjukkan kategori 
tinggi tetapi cenderung rendah. Loyalitas yang rendah ini terlihat pada aspek 
penggunaan aplikasi iPusnas sebagai satu-satunya aplikasi untuk pemenuhan 
kebutuhan informasi pengguna, dengan nilai rerata sebesar 46,65%. Aspek 
resistensi terhadap aplikasi lain juga menunjukkan nilai rerata yang rendah, yaitu 
sebesar 49,97%. Kedua aspek ini menunjukkan, pengguna bukan hanya 
menggunakan aplikasi iPusnas sebagai media untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya. Nilai pada kedua aspek ini juga menunjukkan fakta bahwa dalam 
proses pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhan informasinya, pengguna 
tidak hanya menggunakan aplikasi iPusnas, tetapi juga menggunakan aplikasi-
aplikasi yang menyediakan fitur search engine. Pada aspek konsistensi penggunaan 
aplikasi iPusnas, pengguna juga menunjukkan tingkat konsisten tinggi tetapi 
cenderung rendah, yaitu sebesar 64,75%. Nilai ini menunjukkan hasil bahwa dalam 
memenuhi kebutuhan informasinya, pengguna tidak selalu menggunakan aplikasi 
iPusnas. Begitu juga sebagai rekomender penggunaan aplikasi iPusnas, meskipun 
menunjukkan nilai rerata sebesar 63,64% dan berada pada rentang kategori tinggi, 
tetapi nilai tersebut cenderung ke arah rendah.   

3. Model Prediktor Pengaruh Usabilitas terhadap Loyalitas Penggunaan iPusnas 

Setelah mengetahui tingkat Performance Measurement usabilitas dan 
loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas pada pengguna, selanjutnya penelitian ini 
mengembangkan model prediktor untuk mengetahui estimasi peningkatan loyalitas 
penggunaan aplikasi iPusnas berdasar tingkat usabilitasnya. Model prediktor yang 
dikembangkan pada aplikasi ini menggunakan pendekatan analisis regresi linier 
dengan metode OLS. Sebelum menghitung tingkat kecenderungan peningkatan 
atau penurunan loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas di kalangan pengguna, 

Konsisten: 
64,75

1 aplikasi: 
46,65

Rekomender: 
63,64 Resistant: 

49,97 

Rerata: 
56,25

Performance Measurement (%) 

Tingkat Loyalitas Pengguna iPusnas
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penelitian ini mengukur pengaruh variabel usabilitas terhadap variabel loyalitas. 
Pengaruh kedua variabel ini ditentukan berdasar koefiesien korelasi yang dihitung 
dengan persamaan Korelasi Product Moment Pearson (KPMP). Tabel 1 
menunjukkan hasil uji korelasi menggunakan rumus KPMP pengaruh variabel 
usabilitas terhadap variabel loyalitas. 

Tabel 1 Uji Korelasi Product Moment Pearson 
  Usabilitas Loyalitas 

Usabilitas Korelasi Pearson  1 0,038 
 Sig. (2-tailed)   0,457 
 N 384 384 

Loyalitas Korelasi Pearson  0,038 1 
 Sig. (2-tailed) 0,457   
 N 384 384 

 

Koefisien korelasi variabel usabilitas terhadap loyalitas penggunaan 
aplikasi iPusnas sebagaimana terlihat pada Tabel 1 menunjukkan nilai sebesar 
0,038. Berdasar nilai probabilitas yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi dengan 
tingkat kepercayaan 95% atau nilai signifikansi sebesar 0,05, maka jika nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka tidak ada korelasi antara 2 variabel. Namun 
jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka menunjukkan korelasi antara dua 
variabel. Dari nilai keluaran yang terdapat pada Tabel 1, koefiesien korelasi 
usabilitas aplikasi terhadap loyalitas penggunaannya menunjukkan nilai sebesar 
0,038 dengan sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,457. Dari Tabel 1, besar koefisien 
korelasi lebih kecil dari 5%. Angka ini menunjukkan adanya korelasi yang cukup 
dan searah, yang berarti bahwa jika variabel usabilitas menunjukkan peningkatan, 
maka loyalitas penggunaan aplikasi ini akan meningkat pula. Untuk mengetahui 
apakah angka korelasi tersebut signifikan, penelitian ini membandingkan besar nilai 
Sig. (2-tailed) pada Tabel 1, yaitu sebesar 0,457 dengan nilai t Tabel. Nilai t Tabel 
untuk taraf signifikasi 5% pada jumlah populasi sebesar 384 (df = N-2), yaitu 
sebesar 1,97. Jika dibandingkan maka nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,457 
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai t tabel untuk populasi sebanyak 384, 
yaitu 1,97.  Perbandingan ini menunjukkan korelasi yang signifikan antara kedua 
variabel. 

Selanjutnya setelah diketahui ada pengaruh yang signifikan variabel 
usabilitas aplikasi iPusnas terhadap loyalitas penggunaannya, maka dilakukan 
pengembanan model prediktor untuk mengetahui prediksi peningkatan/penurunan 
loyalitas penggunaan aplikasi berdasar variabel usabilitas. Model prediktor ini 
dikembangkan dengan memanfaatkan analisis regresi berdasar rumus regresi pada 
Persamaan (2) [38]. 

𝑌 ൌ 𝑎 ൅ 𝑏𝑋                                                    (2) 
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Untuk dapat mengembangkan model prediktor menggunakan analisis 

regresi, terdapat syarat yang harus dipenuhi, yaitu normalitas dan linieritas data, 
serta tidak terjadi Heterokedasitas terhadap data [39]. Syarat tersebut dilakukan 
melalui sebuah pengujian yang disebut dengan Uji Asumsi Klasik. Uji Asumsi 
Klasik dilakukan agar model yang dikembangkan dapat memberikan kepastian dan 
ketepatan dalam proses estimasi menggunakan model yang ditawarkan. Hasil Uji 
Asumsi Klasik yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat dipaparkan sebagai 
berikut. 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian untuk memastikan sebaran data 
terdistribusi secara normal. Berdasar pengalaman empiris, data terdistribusi secara 
normal pada populasi besar (n > 30). Untuk memastikan pendistribusian data 
tersebar secara normal, maka penelitian ini melakukan uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov. Metode ini digunakan dengan pertimbangan jenis 
data penelitian merupakan data interval dan tidak dikelompokkan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi. Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogrov-Smirnov 
pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.    

Tabel 2 Uji Normalitas dengan Metode Kolmogrov-Smirnov 
  Unstandardized Residual 

N  384 
Parameter normal (a,b) 0,000 0,000 
  2,336 0,397 
Perbedaan paling ekstrim  0,097 0,144 
 0,097 0,140 
 -0,088 -0,144 
Kolmogorov-Smirnov Z  2,816 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,189c 

a: distribusi tes normal 
b: dihitung dari data 

Berdasar Tabel 2, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pengujian normalitas data 
menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov menunjukkan angka sebesar 0,189c. 
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ini menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05. 
Nilai ini menunjukkan data penelitian terdistribusi secara normal.   

5. Uji Linieritas 

Syarat kedua yang harus dipenuhi untuk mengembangkan model prediktor 
pengaruh usabilitas terhadap loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas adalah data 
bersifat linier. Hasil pengujian untuk mengetahui linieritas data pada penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 3. 

Berdasar Tabel 3, nilai Sig. dari Deviation from Linierity adalah sebesar 
0,451. Nilai ini menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini 
menunjukkan hubungan yang linier antara variabel usabilitas dan loyalitas 
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penggunaan aplikasi iPusnas. Tabel 3 juga menunjukkan nilai F hitung sebesar 
2,193. Jika dibandingkan dengan nilai F Tabel untuk df = 9:373, maka diperoleh 
nilai F Tabel sebesar 2,72. Perbandingan antara nilai F Hitung dengan F Tabel 
menunjukkan nilai F hitung lebih kecil dari nilai F Tabel. Kondisi ini menunjukkan 
hubungan linier yang signifikan antara variabel usabilitas terhadap loyalitas 
penggunaan aplikasi iPusnas. 

Tabel 3 Uji Linieritas Data 
   Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

Usabilitas * 
Loyalitas 

Antara 
Group 

Kombinasi 3,128 10 0,313 2,030 0,029 

  Linieritas 0,088 1 0,088 0,570 0,022 
  Deviasi dari 

Linieritas 
3,040 9 0,338 2,193 0,451 

 Dalam Group 57,470 373 0,154   
 Total 60,598 383    

6. Heterokedasitas 

Uji Asumsi Klasik terakhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 
Heterokedasitas. Uji Heterokedasitas adalah sebuah pengujian untuk memastikan 
apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual antara 
satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya memiliki nilai yang tetap, maka terjadi 
Homokedasitas. Sebaliknya jika berbeda, maka terjadi Heterokedasitas. Metode 
pengujian Heterokedasitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Glesjer. 
Seperti halnya pada dua Uji Asumsi Klasik sebelumnya, yaitu Uji Normalitas dan 
Uji Linieritas, pada Uji Heterokedasitas juga menggunakan nilai Sig. Hitung 
sebagai rujukan untuk menentukan apakah terjadi gejala Heterokedasitas atau tidak. 
Ketentuan yang digunakan adalah jika nilai Sig. Hitung < 0,05, maka terjadi gejala 
Heterokedasitas. Sebaliknya, jika nilai Sig.Hitung > 0,05, maka tidak terjadi gejala 
Heterokedasitas. Untuk membuat model prediktor menggunakan pendekatan 
regresi OLS, maka data tidak boleh menunjukkan gejala Heterokedasitas. Hasil 
pengujian terhadap data untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
Heterokedasitas, ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Uji Heterokedasitas Data  

Model  Koefisien Tidak Standar Koefisien Standar T Sig. 

    B Std. Error Beta Lower Bound 
1 Konstanta 0,350 0,118   2,975 0,003 
  Loyalitas -0,043 0,052 -0,043 -0,834 0,405 

a  Variabel dependen: Abs_RES 

Berdasar pengujian Heterokedasitas terhadap data penelitian menggunakan 
Uji Glesjer, nilai Sig. variabel usabilitas terhadap loyalitas adalah sebesar 0,405. 
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Nilai ini menunjukkan hasil nilai hitung > 0,05 yang menunjukkan tidak terjadi 
gejala Heterokedasitas pada data penelitian. Hasil pengujian ini juga menunjukkan 
ketiga syarat untuk melakukan analisis regresi terpenuhi. 

7. Analisis Regresi Linier dengan Metode Ordinary Least Square  

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, maka pengembangan model prediktor 
menggunakan pendekatan Regresi Ordinary Least Square (OLS) dapat dilakukan. 
OLS merupakan metode untuk mengestimasi nilai koefisien regresi dengan cara 
meminimalkan kuadrat residual. Pada prinsipnya, metode kuadrat terkecil pada 
metode OLS ini digunakan untuk memperkirakan semua nilai koefisien regresi (β), 
dengan cara meminimalkan kuadrat residual menggunakan Persamaan (3) [40]. 

∑ 𝑒ଵ
ଶ ൌ ∑ ሾ𝑌௜ െ 𝑓ሺ𝑋௜ሻሿଶ ൌ 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚௡

௜ୀଵ
௡
௜ୀଵ                                 (3) 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil uji regresi linier 
menggunakan metode OLS pada penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi menggunakan Metode OLS 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error dari Estimasi 

1 0,608a 0,370 0,360 2,353 
a  Prediktor: (Konstanta), Loyalitas 
b  Variabel dependen: Usabilitas 

Berdasar hasil olah data yang telah dilakukan, nilai koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,608 dengan besar koefisien determinasi (R2) sebesar 0,370. Nilai R2 
sebesar 0,370 menunjukkan pengaruh variabel Usabilitas terhadap Loyalitas 
pengguna dalam memanfaatkan aplikasi iPusnas adalah sebesar 37%. Besar 
signifikansi pengaruh ini diperlihatkan pada Uji Signifikansi menggunakan Uji 
ANOVA (Tabel 6). 

Tabel 6 Uji ANOVA untuk Mengukur Tingkat Signifikansi 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regresi 214,248 1 214,248 38,681 0,000b 
Residual 365,561 66 5,539   
Total 579,809 67    

a. Variabel Dependen: loyalitas 
b. Prediktor: (Constant), usabilitas 

Berdasar Tabel 6, nilai Sig. menunjukkan nilai sebesar 0,000 dan nilai F 
hitung sebesar 38,681. Nilai ini memperlihatkan nilai yang lebih kecil dari 0,05. 
Atau dengan kata lain lain, model prediksi yang dihasilkan akan dapat digunakan 
untuk memprediksikan besar variabel loyalitas. Untuk membuat model prediksi, 
Tabel 7 menunjukkan besar estimator variabel Usabilitas yang akan mempengaruhi 
besar variabel Loyalitas. 
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Pada Tabel 7 di kolom B, konstanta yang dihasilkan adalah sebesar 2,833, 

sedangkan nilai loyalitas (b) adalah sebesar 0,050. Berdasar hasil ini maka model 
prediktor berbasis OLS untuk mengetahui besar pengaruh variabel Usabilitas 
aplikasi iPusnas terhadap Loyalitas pengguna dalam memanfaatkan aplikasi ini 
sebagai media perantara pemenuhan kebutuhan informasinya memenuhi 
Persamaan (4). 

Tabel 7 Estimasi Prediktor Variabel Usabilitas Terhadap Loyalitas 

Model  Koefisien Tidak Standar Koefisien Standar T Sig. 

  B Std. Error Beta B Std. Error 

1 Konstanta 2,833 0,153   3,399 0,001 
  Loyalitas 0,050 0,067 0,038 6,219 0,000 

a  Variabel Dependen: Usabilitas 

 𝑌 ൌ 2,833 ൅ 0,05𝑋 (4) 

Persamaan ini mengandung arti, jika tidak ada usabilitas penggunaan 
aplikasi iPusnas sebagai media pemenuhan kebutuhan informasi bagi pengguna, 
maka tingkat loyalitas penggunaan aplikasi iPusnas adalah sebesar 2,833%. Jika 
terjadi penambahan 1% pada tingkat usabilitas aplikasi iPusnas, maka akan 
meningkatkan loyalitas penggunaannya dengan penambahan tingkat loyalitas akan 
bertambah sebesar 0,5. Adapun signifikansi model prediktor ini terlihat pada nilai 
Sig. sebesar 0,000 dengan nilai t Hitung sebesar 6,219. Nilai Sig. menunjukkan nilai 
yang lebih kecil dari 0,05. Angka ini menunjukkan nilai yang signifikan pengaruh 
di antara kedua variabel tersebut. Dengan hasil ini maka disimpulkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara tingkat usabilitas aplikasi iPusnas tethadap 
loyalitas penggunaannya. Semakin besar tingkat usabilitas aplikasi iPusnas maka 
akan semakin loyal pengguna dalam memanfaatkan aplikasi ini sebagai media 
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 

Simpulan 

Untuk memberikan pelayanan yang prima kepada seluruh lapisan 
masyarakat, Perpustakaan Nasional menggunakan berbagai inovasi produk dan 
layanan berbasis Teknologi Informasi, salah satunya adalah aplikasi Perpustakaan 
Digital Nasional iPusnas. Sebagai sebuah produk teknologi, evaluasi terhadap 
aplikasi ini perlu dilakukan, khususnya untuk mengetahui seberapa berguna 
aplikasi ini bagi masyarakat dan seberapa loyal masyarakat dalam menggunakan 
aplikasi ini. Penyebaran kuesioner yang dilakukan terhadap 384 pengguna iPusnas 
menunjukkan tingkat kegunaan (usabilitas) dari aplikasi ini adalah sebesar 73,66%, 
sedangkan tingkat loyalitas masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi ini sebagai 
sumber informasi adalah sebesar 56,26%. Berdasar analisis korelasi yang telah 
dilakukan, korelasi kedua variabel ini menunjukkan pengaruh yang kuat dengan 
arah pengaruh yang linier. Estimasi besar peningkatan loyalitas penggunaan 
iPusnas diprediksi menggunakan persamaan model prediktor yang dikembangkan 
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dengan metode OLS berbasis Regresi menghasilkan persamaan prediksi Y = 2,833 
+ 0,05X. Model prediktor ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 
terhadap variabel loyalitas apabila terjadi peningkatan pada variabel usabilitas.  
Indikator efisiensi merupakan indikator dengan penilaian terendah, yaitu sebesar 
69,73%. Indikator yang menyebabkan tingkat efisiensi rendah adalah pada sub 
indikator error correction, yang merupakan fitur untuk mendeteksi kesalahan 
penulisan kata kunci dengan menggunakan kata kunci yang direkomendasikan oleh 
sistem. Sub indikator ini menunjukkan nilai kinerja sebesar 47% dan berada pada 
kategori penilaian yang rendah. Untuk itu perlu dikembangkan aplikasi-aplikasi 
penyedia informasi yang dilengkapi fitur-fitur pencarian berbasis Artificial 
Intelligence (AI), agar proses temu kembali dapat lebih elastis. 
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